
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Spesies lalat buah yang ditemukan pada pemeliharaan buah markisa yang 

bergejala dari pertanaman markisa di Jorong Pandan adalah Bactrocera tau. Lalat 

buah yang terperangkap pada berbagai atraktan selain B. tau, juga ditemukan 

spesies lainnya yaitu B. dorsalis, B. umbrosa, B. carambolae, dan Ptilona confinis 

dengan total individu terperangkap 6253 selama tiga kali pengamatan. Atraktan 

yang paling banyak memerangkap lalat buah untuk keseluruhan spesies adalah 

petrogenol. Semua atraktan yang digunakan mampu memerangkap B. tau, dapat 

dilihat dari persentase masing-masing atraktan terperangkap yaitu rongit glue 

sebesar 0,06%, super king glue sebesar 0,05%, petrogenol sebesar 0,015%, dan 

chery glue sebesar 0,015%. Namun, semua atraktan yang digunakan tidak 

menunjukkan keefektifannya dalam memerangkap B. tau. Oleh karena itu, 

diperlukan atraktan jenis lainnya yang spesifik untuk memerangkap B. tau. Jenis 

serangga lain yang terperangkap pada semua perlakuan yaitu lalat drosophila, lalat 

predator, Opius sp., ngengat, kupu-kupu, semut rang-rang, kecoa, laba-laba, 

belalang, walang sangit, lebah, dan kumbang. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengendalikan lalat buah yang 

menyerang markisa (B. tau) dengan menggunakan jenis atraktan yang efektif dan 

efisien dalam mengendalikan lalat buah tersebut. 


